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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Prinsip ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-kaidah pokok yang 

membangun struktur dasar atau kerangka ekonomi Islam yang digali dari           

Al-Qur’an dan Sunnah. Prinsip ekonomi ini berfungsi sebagai pedoman dasar bagi 

setiap individu dalam berperilaku ekonomi. Namun agar manusia bisa menuju 

fallah, perilaku manusia perlu diwarnai dengan spirit dan norma ekonomi Islam, 

yang tercermin dalam nilai-nilai ekonomi Islam.
1
 

Sistem Keuangan Islam merupakan bagian dari konsep yang lebih luas 

tentang ekonomi Islam. Sistem keuangan Islam bukan sekedar transaksi 

komersial, tetapi harus sudah sampai kepada lembaga keuangan untuk dapat 

mengimbangi tuntutan zaman. Bentuk sistem keuangan atau lembaga keuangan 

yang sesuai dengan prinsip Islam ádalah terbebas dari unsur riba. Kontrak 

keuangan yang dapat dikembangkan dan dapat menggantikan sistem riba adalah 

mekanisme syirkah  yaitu :  musyarakah  dan mudharabah (bagi hasil).
2
 

Prinsip utama perbankan Islam adalah aktivitasnya dilaksanakan atas 

larangan riba atau bunga dalam format transaksi, pelaksanaan bisnis dan aktivitas 

perdagangan atas dasar laba yang sah dan adil, memberi zakat (pajak atau 

sedekah), larangan monopoli, dan kooperasi demi pengembangan bisnis untuk 
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kepentingan masyarakat secara halal. Banyak analisis menyebutkan bahwa 

perbankan syariah merupakan industri yang tumbuh dan berkembang paling cepat, 

mereka memperkirakan laju pertumbuhannya mencapai 20% setiap tahun. 

Perbankan Islam diterima oleh masyarakat Islam maupun non-Islam. Lembaga 

keuangan Islam telah beroperasi di banyak negara, asetnya berkembang. Itu 

semua merupakan bentuk pertumbuhan yang sehat dan kompetitif.
3
 

Belakangan ini, paradigma ekonomi syariah yang bersandar pada God 

Factor menjadi tren perekonomian di banyak Negara. Di Indonesia dipelopori 

oleh Bank Muamalat, yang beroperasi sejak tahun 1992, yang bergerak di bidang 

asuransi, pembiayaan, hotel, pasar modal dan berbagai aspek pembiayaan lainnya. 

Fenomena yang menarik adalah sejak krisis ekonomi yang melanda Indonesia di 

tahun 1997, bank syariah mampu bertahan hidup dibanding bank-bank 

konvensional yang terimbas krisis. Lebih lanjut, kemunculan cabang baru maupun 

office chaneling dengan unit usaha (deviasi) syariah pada bank konvensional 

menunjukan bahwa instrument ekonomi syariah ini mendapat perhatian memadai 

dari pelaku ekonomi di tanah air. Respon pasar dan kecenderungan ini harus 

dikelola sedemikian rupa agar tidak terjebak pada bentuk pasar kagetan, jenuh dan 

hilang, aktivitas ekonomi selalu berubah yang dapat mereduksi sistem ekonomi 

syariah itu sendiri.
4
 

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati 

posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi 

di sektor riil dan pemilikan dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor 
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perbankan dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan 

dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai 

tambah ekonomi (how to make money effective and efficient to increase economic 

value). 

 Perkembangan ekonomi syariah sendiri mampu mengembalikan nilai-nilai 

Islam ditengah-tengah kehidupan perekonomian masyarakat. Dalam dunia bisnis 

telah muncul kesadaran akan pentingnya etika, kejujuran dan prinsip-prinsip Islam 

lainnya. Rasulullah Saw sendiri telah memberikan contoh kepada manusia tentang 

tata cara berbisnis yang berpegang teguh pada kebenaran, kejujuran, sikap 

amanah, serta tetap memperoleh keuntungan. Nilai-nilai inilah yang menjadi 

landasan hukum ekonomi syariah. Rasulullah Saw adalah protipe sukses dalam 

menjalankan spiritualisasi marketing.
5
 

Prinsip utama perbankan Islam adalah aktivitasnya dilaksanakan atas 

larangan riba atau bunga dalam format transaksi, pelaksanaan bisnis dan aktivitas 

perdagangan atas dasar laba yang sah dan adil, memberi zakat (pajak atau 

sedekah), larangan monopoli, dan koperasi demi pengembangan bisnis untuk 

kepentingan masyarakat secara halal. Banyak analisis menyebutkan bahwa 

perbankan syariah merupakan industri yang tumbuh dan berkembang paling cepat, 

mereka memperkirakan laju pertumbuhannya mencapai 20% setiap tahun. 

Perbankan Islam diterima oleh masyarakat Islam maupun non-Islam. Lembaga 
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keuangan Islam telah beroperasi di banyak negara, asetnya berkembang. Itu 

semua merupakan bentuk pertumbuhan yang sehat dan kompetitif.
6
 

Fondasi filosofis sistem perbankan dan keuangan berakar pada konsep 

interaksi faktor-faktor produksi dan prilaku ekonomi yang Islami. Sistem Islam 

memberikan penekanan yang sama pada dimensi etis, moral, sosial, dan spiritual 

dalam upaya meningkatkan keadilan dan pembangunan masyarakat secara 

keseluruhan. Hal ini sangat berbeda dengan system keuangan konvensional yang 

memusatkan hanya pada aspek transaksi keuangan dan ekonomi.
7
 

Bisnis perbankan syari’ah merupakan suatu bisnis yang mencoba 

memadukan konsep kebersamaan dalam berusaha dan menjalankan perlombaan 

antara nasabah dengan para pengelola dalam mendapatkan keberuntungan dunia 

akhirat. Ada beberapa hal penting dalam rangka menunjang keberhasilan 

operasional perbankan syari’ah. Masalah utama keberhasilan bank Islam terletak 

pada kesiapan nasabah menerima bagi hasil yang rendah atau tanpa imbalan sama 

sekali pada tahap awal operasional Bank Islam. 

Salah satu pranata yang secara teoritis paling dikenal oleh masyarakat di 

dalam Perbankan Syariah adalah mudharabah (profit and loss sharing). Para 

penulis Islam modern sepakat menggunakan bentuk kerjasama (musyarakah dan 

mudharabah) sebagai sarana untuk merekonstruksi dan reorganisasi dalam dunia 

perbankan maka dapat dikatakan bahwa mudharabah merupakan alat untuk 

mencegah timbulnya riba. Begitu terkenalnya nama mudharabah dengan sistem 

bagi hasil, hingga pada awal pertumbuhan Perbankan Syariah, namanya 
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digunakan untuk menyebut identitas perbankan, sehingga terkenal dengan bank 

bagi hasil. Bahkan undang-undang perbankan yaitu Undang- Undang Nomor 7 

Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 menyebut bagi 

hasil untuk membedakan dengan bank yang menggunakan instrumen bunga. 

Dalam terminologi hukum, mudharabah merupakan kerjasama dalam hubungan 

bisnis untuk mencari keuntungan. Kerjasama ini dilakukan antara seorang pemilik 

modal (investor/ shahibul maal) dengan pelaku usaha. Tentu saja pelaku usaha 

yang akan dipercaya oleh pemilik modal untuk melakukan suatu bisnis tertentu, 

didasari oleh unsur kepercayaan yang kuat.  

Unsur kepercayaan ini menyangkut dua hal, pertama, adalah mengenai 

kualitas personal pelaku usaha. Persoalan pertama ini menyangkut moralitas 

pelaku usaha (moral hazard). Ini sangat penting di dalam mudharabah, karena 

pemilik modal akan melepaskan dananya di tangan orang lain, yang bukan dalam 

kedudukan sebagai peminjam uang. Jika pelaku usaha tidak mempunyai 

komitmen moralitas yang kuat, dikhawatirkan akan terjadi penyelewengan atau 

penyimpangan dana dan atau bahkan penipuan.  

Sedangkan persoalan kedua adalah mengenai kualitas keahlian 

(profesionalitas) pelaku usaha terhadap usaha bisnis yang akan dilakukan (skill). 

Persoalan keahlian ini memerlukan perhatian yang serius. Pemilik modal yang 

akan memberikan dananya untuk suatu usaha bisnis perlu kehati-hatian. Hal ini 

karena dana yang akan digunakan oleh pelaku usaha adalah seratus persen secara 

lahiriah di tangan pelaku usaha. Jika pelaku usaha tidak atau kurang mempunyai 

keahlian dalam bidang usahanya, maka dikwatirkan akan mengalami kerugian. 
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Dengan pertimbangan di atas maka pihak perbankan syariah sering  

menawarkan produk Bai’ As-Salam yang artinya pembelian barang yang 

diserahkan kemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan di muka 

ketimbang mudharabah untuk mengurangi resiko yang akan dihadapi oleh 

nasabah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti dengan judul: “Respon Masyarakat Terhadap Produk Tabungan 

Mudharabah Pada Bank Aceh Syariah Cabang  Kota Langsa”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diteliti berdasarkan latar belakang penelitian 

adalah pemahaman mengenai Persepsi masyarakat akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap perbankan. Adapun rumusan  masalah yang 

diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana respon masyarakat terhadap produk Bank Aceh Syariah cabang  

Langsa?  

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap produk tabungan Mudharabah pada 

Bank Aceh Syariah cabang Langsa ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap produk Bank Aceh Syariah 

Cabang  Langsa. 
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2. Untuk mengetahui respon masyarakat  terhadap produk Tabungan 

Mudharabah pada Bank Aceh Syariah Cabang  Langsa. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi 

semua pihak, terutama penulis harapkan penelitian ini memberikan kegunaan 

antara lain: 

1. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

      Kegunaan pengembangan ilmu ini diharapkan dapat berguna bagi :  

a) Bagi penulis 

           Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 

kinerja produk-produk Bank Aceh Syariah Cabang Langsa.  

b) Bagi peneliti lain 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 

informasi-informasi yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang mempunyai 

bahasan yang sama, dan penulis harapkan hasil penelitian selanjutnya akan 

lebih baik. 

3. Kegunaan Operasional 

    Kegunaan operasional ini di harapkan dapat berguna bagi : 

a) Bagi perusahaan 

         Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengetahui tentang  respon masyarakat terhadap produk bank Syariah. 

b) Bagi pihak terkait 



8 
 

         Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat dijadikan masukan atau 

gambaran bagi pihak lainnya di dalam mengelola, sehingga dapat membantu 

memperlancar didalam melaksanakan pengembangan produk/jasa perbankan 

syariah. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan satu komponen penting dalam penelitian 

kuantitatif. Kerangka teoritis adalah penjelasan teoritis atas masalah empiris 

dalam rumusan masalah penelitian. Kerangka teoritsi dalam pembahasan skripsi 

ini adalah : 

1. Ekonomi Islam 

         Ekonomi Islam dapat diartikan sebagai ilmu ekonomi yang dilandasi 

oleh ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran, As-Sunnah, ijma’ 

(kesepakatan ulama) dan qiyas (analogi). Al-quran dan As-Sunnah 

merupakan sumber utama sedangkan ijma’ dan qiyas merupakan pelengkap 

untuk memahami al-Quran dan as-Sunnah.
8
 

           Islam merumuskan suatu sistem ekonomi yang sama sekali berbeda dari 

sistem-sistem lainnya. Hal ini karena ekonomi Islam memiliki akar dari syariah 

yang menjadi sumber dan panduan bagi setiap muslim dalam melaksanakan 

aktivitasnya. Ekonomi islam sebagai suatu cabang pengetahuan yang membantu 

merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi dan distribusi 

sumber-sumber daya langka yang seirama dengan maqasid, tanpa mengekang 
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kebebasan individu, menciptakan ketidakseimbangan makro ekonomi dan ekologi 

yang berkepanjangan, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta 

jaringan moral masyarakat.  

            Ekonomi Islam ditetapkan bertujuan untuk memelihara kemaslahatan umat 

manusia, kemaslahatan hidup tersebut berkembang dan dinamis mengikuti 

perkembangan dan dinamika hidup umat manusia, formulasi ekonomi yang 

tersurat di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, tidak mengatur seluruh persoalan 

hidup umat manusia yang berkembang tersebut secara eksplisit. Oleh karena itu, 

dalam rangka mengakomodir sebagai persoalan hidup termasuk persoalan 

ekonomi di setiap tempat dan masa, sehingga kemaslahatan umat manusia 

terpelihara. Islam mempunyai tujuan-tujuan syariah (maqasid asy-syari’ah) serta 

petunjuk operasional (strategi) untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan itu 

sendiri selain mengacu pada kepentingan manusia untuk mencapai kesejahteraan 

dan kehidupan yang lebih baik, juga memiliki nilai yang sangat  Penting bagi 

persaudaraan dan keadilan sosial ekonomi, serta menuntut tingkat kepuasan yang 

seimbang antara kepuasan materi dan rohani.
9
 

2. Perbankan Syariah 

          Pengertian bank menurut undang-undang perbankan Indonesia adalah 

badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan pada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak untuk berbagai 

tujuan atau sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary). 

                                                             
9
Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: Konsep, 
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Sedangkan makna harfiah syariah (bahasa Arab: Syari’ah) adalah jalan 

menuju sumber kehidupan dan dalam pengertian teknis kata ini digunakan 

untuk menyebut sistim hukum yang sesuai aturan yang dikehendaki oleh Al-

Quran dan Hadist.  

3. Mudharabah 

          Bentuk kontrak antara dua pihak di mana satu pihak berperan sebagai 

pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh 

pihak kedua, yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan 

untung disebut akad mudharabah atau singkatnya, akad mudharabah adalah 

persetujuan kongsi antara harta dari salah satu pihak dengan pihak lain.
10

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan 

membaginya kedalam 5 (lima) bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I Adapun bab I memuat tentang latar belakang permasalahan, 

Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah,  Tujuan Penelitian dan 

Kegunaan Penelitian, Hipotesis, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Adapun bab II merupakan Landasan Teori yang menjelaskan 

tentang Ekonomi Islam, Perbankan Syariah, Produk-produk Bank 

Syariah, dan mudharabah 

BAB III Adapun bab III memuat tentang Metodelogi Penelitian yang 

menjelaskan tentang Pendekatan Penelitian, Lokasi dan waktu 
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Penelitian, Populasi dan sampel, Instrumen Pengumpulan Data, 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian, dan Teknik 

analisa Data. 

BAB IV Adapun bab IV memuat tentang  hasil penelitian yang membahas 

Karakteristik Nasabah BPD Syariah, Analisis Respon Masyarakat 

Terhadap produk mudharabah 

BAB V Sebagai bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

dari hasil penelitian dan pembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




